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BAB IV 

ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Data Variabel X (Pendidikan Aqidah Akhlak) 

Dalam mengumpulkan data variabel X (Pendidikan Aqidah 

Akhlak) terhadap variabel Y (Adab Berpakaian Siswa) dilakukan 

dengan wawancara kepada  guru bidang studi pendidikan aqidah 

akhlak A. Sanhaji, S.Pd.I. Beliau mengatakan bahwa pendidikan 

aqidah akhlak di SMP Islam Al-Husna merupakan pelajaran muatan 

lokal di kelas IX. Adapun dalam penyampaian materi adab 

berpakaian beliau tidak mengalami kesulitan dan siswa mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

mengumpulkan data penulis juga melakukan penyebaran angket 

yang disebarkan kepada 58 orang responden, penulis susun dalam 

table (terlampir).  

Data dari hasil penelitian masing-masing indikator variabel 

X (Pendidikan Aqidah Akhlak) dikembangkan menjadi 20 item 

pernyataan. Masing-masing item diberi alternatif jawaban 

pernyataan positif yang skornya ialah: A=5, B=4, C=3, D=2, E=1. 

Sedangkan apabila pernyataan negatif diberi Skor sebaliknya dari 

pernyataan positif A= 1, B= 4, C= 3, D= 4, E= 5 



74 

 

Setelah mengetahui skor atau jumlah data dari variabel X 

(Pendidikan Aqidah Akhlak), maka selanjutnya diuraikan dari skor 

terendah sampai skor tertinggi, yaitu sebagai berikut: 

50 53 54 54 55 55 58 58 58 59 

59 59 59 62 62 62 62 62 63 63 

63 64 64 64 64 64 64 66 67 68 

68 68 68 68 69 69 69 69 70 72 

72 73 73 73 74 74 75 75 76 76 

77 78 78 79 79 79 79 79   

1. Menyusun distribusi frekuensi dengan langkah-langkah berikut 

a. Menentukan rentang (R) dengan rumus: 

R   = (Xmaks – Xmin) 

= (79 – 50) = 29 

b. Menentukan kelas  interval (K) dengan rumus: 

K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 58 

 = 1+ 3,3 (1,76) 

 =1 + 5.8 = 6,8 dibulatkan jadi 6 
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c. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus: 

P= 
𝑅𝑅
𝐾𝐾

 = 
29
6

 = 4,8 

d. Membuat table frekuensi 

 
Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Variabel X (Pendidikan Aqidah Akhlak) 

Kelas Interval F Xi 

50 – 54 

55 – 59 

60 – 64 

65 – 69 

70  – 74 

75 – 79 

4 

9 

14 

11 

10 

10 

52 

57 

62 

67 

72 

77 
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e. Menentukan grafik histogram 

 

 
f. Menentukan grafik poligon 

 
 

0

2

4

6

8

10

12

14

50 - 54 55 - 59 60 - 64 65 - 69 70 - 74 75 - 79

0

2

4

6

8

10

12

14

16

50 - 54 55 - 59 60 - 64 65 - 69 70 - 74 75 - 79



77 

 

2. Membuat normalitas dari masing-masing variabel dengan 

menghitung: 

Kelas Interval Xi F FiXi 

50 – 54 

55 – 59 

60 – 64 

65 – 69 

70  – 74 

75 – 79 

52 

57 

62 

67 

72 

77 

4 

9 

14 

11 

10 

10 

208 

513 

868 

737 

720 

770 

Ʃ  387 58 3816 

 

a) Menghitung Mean dengan rumus: 

𝑋𝑋�= 
�𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓
�𝑓𝑓𝑓𝑓

  = 
3816
58

 = 65,79 

b) Menghitung median dengan rumus: 

Jumlah responden (N)= 58 

Median terletak pada kelas 60 – 64 
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b= 
59 + 60

2
 = 59,5  P= 5 

F= 13    f= 14 

Me= b + p �
1
2n−F

f
� 

     = 59,5 + 5 �
1
2.  58−13

14
� 

     = 59,5 + 5 �16
14
� 

    = 59,5 + 5 (1,1) = 65 

c) Menghitung modus dengan rumus: 

Frekuensi terbanyak pada kelas 60 – 64, berarti modusnya 

terletak pada kelas 60 – 64  

b= 59,5   b1= 14 – 9 = 5 

P= 5   b2= 14 – 11= 3  

Mo= b + P
𝑏𝑏1

𝑏𝑏1+𝑏𝑏2
 

 = 59,5 + 5 5
5+3 

 = 59,5 + 5 (5
8
) 

 = 59,5 + 5 (0,6) = 59,5 + 3 = 62,5 
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3. Mencari standar deviasi (SD) dengan rumus: 

Nilai Xi F fX Xi - 𝑋𝑋�  (Xi - 𝑋𝑋�)2 F(Xi - 

𝑋𝑋�)2 

50 – 54 

55 – 59 

60 – 64 

65 – 69 

70  – 74 

75 – 79 

52 

57 

62 

67 

72 

77 

4 

9 

14 

11 

10 

10 

208 

513 

868 

737 

720 

770 

–13,79 

–8,79 

–3,79 

1,21 

6,21 

11,21 

190,16 

77,26 

14,36 

1,46 

38,56 

125,66 

760,64 

695,34 

201,04 

16,06 

385,6 

1256 

Ʃ  387 58 3816   3314,68 

SD= �F(Xi − 𝑓𝑓�)2

𝑁𝑁−1
 

     = �3314,68
58−1

 = �3314,68
57

 = �58,15 = 7,6 

4. Analisis tes normalitas dengan rumus: 

a) Menghitung nilai Z, dengan rumus: 

Z= 𝑥𝑥−𝑥𝑥
�

𝑆𝑆  
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   = 
50 − 65,79

7,6
 = 

 −15,79
7,6

 = -2,07 

b) Menghitung X2(chi kuadrat), dengan rumus: 

X2=∑ (𝑜𝑜𝑓𝑓−𝐸𝐸𝑓𝑓)²
𝐸𝐸𝑓𝑓

 

 
Tabel  4.2 

Distribusi Frekuensi Observasi dan Ekspetasi Variabel X 

(Pendidikan Aqidah Akhlak) 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z 

hitung 

Z 

table 

LZ 

table 

Ei Oi (Oi −  𝐸𝐸𝐸𝐸)2

𝐸𝐸𝐸𝐸  

 49,5 -2,01 0,4778     

50 – 54    0,0472 2,7376 4 0,5821 

 54,5 -1,48 0,4306     

55 – 59    0,1367 7,9286 9 0,1447 

 59,5 -0,82 0,2939     

60 – 64    0,23 13,34 14 0,0326 
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 64,5 -0,16 0,0639     

65 – 69    0,1205 6,989 11 2,3019 

 69,5 0,48 0,1844     

70 – 74    0,1885 10,933 10 0,0796 

 74,5 1,14 0,3729     

75 – 79    0,0964 5,5912 10 3,4764 

 79,5 1,87 0,4693     

X2=∑ (𝑜𝑜𝑓𝑓−𝐸𝐸𝑓𝑓)²
𝐸𝐸𝑓𝑓

 6,6173 

c) Menghitung derajat kebebasan, dengan rumus: 

dk = K – 3  

     = 6 – 3 = 3 

d) Menentukan Chi Kuadrat tabel dengan taraf signifikan 5% 

dan dk= 3 

x2
Rtabel  = (1-a) (dk) 

= (1 - 0,05) (3) 

= (0,95) (3) 

= 7,81 
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Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui bahwa 

x2
Rhitung= 6,6173 dan x2

Rtabel= 7,81. Jadi x2
Rhitung (6,6173) < x2

Rtabel 

(7,81). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel dari 

populasi yang ada berdistribusi normal. Hal ini karena hasil dari 

penyebaran angket pendidikan aqidah akhlak memiliki 

keseimbangan antara nilai tertinggi dan nilai terendah. 

Rekapitulasi hasil jawaban responden dicari rata-ratanya 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

Rata-rata skor=
𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑜𝑜𝑠𝑠
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ 𝑓𝑓𝑡𝑡𝑖𝑖𝑗𝑗

 

Rata-rata skor= 3874
20

 = 193,7 

Selanjutnya ditentukan dalam bentuk persentasi dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

Persentasi skor=
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑜𝑜𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡−𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

𝑠𝑠𝑠𝑠𝑜𝑜𝑠𝑠 𝑓𝑓𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡
x100% 

Persentasi skor= 193,7
234

 x100%= 82,77% 

Untuk menginterpretasikan nilai tersebut, maka penulis 

menggunakan nilai kategori persentase, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, sebagai berikut: 
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Kategori persentase 

Baik  76% - 100%  

Cukup  56% - 75%  

Kurang Baik 40% - 55%  

Tidak Baik Kurang dari 40% 

Dalam perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil 

jawaban responden pada pendidikan aqidah akhlak (variabel X) 

sebesar 82,77%. Setelah dikonsultasikan dengan tabel kategori 

presentase, ternyata angka (82,77%) berada diantara (76% – 

100%), yang berarti variabel Y (Adab Berpakaian Siswa) 

termasuk dalam kategori baik. 

 
B. Analisis Data Variabel Y (Adab Berpakaian Siswa)  

Untuk mengetahui data tentang Adab Berpakaian Siswa 

terhadap siswa/siswi yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 

penulis melakukan wawancara dengan Uki, S.Pd.I selaku 

perwakilan dari Kepala Sekolah. Beliau mengatakan bahwa adab 

Berpakaian siswa sudah baik hal ini dapat dilihat dari kedisiplinan 
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mereka dalam berpakaian sesuai dengan tata tertib Sekolah, namun 

masih ada beberapa siswa yang tidak mengikuti ketentuan tata tertib 

yang ada. Adapun bagi siswa yang melakukan pelanggaran dalam 

adab berpakaian mereka akan diberikan teguran, peringatan serta 

hukuman. Dalam melakukan penelitian peneliti juga menyebarkan 

angket yang disebarkan kepada 58 orang responden, penulis susun 

dalam tabel. (terlampir) 

Data dari hasil penelitian masing-masing indikator variabel 

Y (Adab Berpakaian Siswa) dikembangkan menjadi 20 item 

pernyataan. Masing-masing item diberi alternatif jawaban 

pernyataan positif yang skornya ialah: A= 5, B= 4, C= 3, D= 2, E= 

1. Sedangkan apabila pernyataan negatif diberi Skor sebaliknya dari 

pernyataan positif A= 1, B= 4, C= 3, D= 4, E=5 

Setelah mengetahui skor atau jumlah data dari variabel Y 

(Adab Berpakaian Siswa) maka selanjutnya diuraikan dari skor 

terendah sampai skor tertinggi, yaitu sebagai berikut: 

55 55 55 58 60 60 60 61 61 61 

61 61 62 62 63 63 64 65 65 65 

65 66 66 66 66 70 70 70 70 70 
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71 71 71 71 72 73 75 75 75 75 

75 75 75 75 76 76 76 76 78 79 

80 80 80 80 81 81 81 84   

1. Menyusun distribusi frekuensi dengan langkah-langkah berikut 

a. Menentukan rentang (R) dengan rumus: 

R   = (Xmaks – Xmin) 

= (84 – 55) = 29 

b. Menentukan kelas  interval (K) dengan rumus: 

K = 1 + 3,3 log n 

 = 1 + 3,3 log 58 

 = 1+ 3,3 (1,76) 

 =1 + 5.8 = 6,8 dibulatkan jadi 6 

c. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus: 

P= 
𝑅𝑅
𝐾𝐾

 = 
29
6

 = 4,8 (dibulatkan jadi 5) 

d. Membuat tabel frekuensi 
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Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Variabel Y (Adab Berpakaian Siswa) 

Kelas Interval F Xi 

55 – 59 

60 – 64 

65 – 69 

70 – 74 

75 – 79 

80 – 84 

4 

11 

10 

11 

14 

8 

57 

62 

67 

72 

77 

82 

 N(Ʃ𝑓𝑓)= 58 417 
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e. Menentukan grafik histogram 

 

f. Menentukan grafik histogram 
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2. Membuat normalitas dari masing-masing variabel dengan 

menghitung: 

Kelas Interval Xi F FiXi 

55 – 59 

60 – 64 

65 – 69 

70 – 74 

75 – 79 

80 – 84 

57 

62 

67 

72 

77 

82 

4 

11 

10 

11 

14 

8 

228 

682 

670 

792 

1078 

656 

Ʃ  417 58 4106 

 

a. Menghitung Mean dengan rumus: 

𝑋𝑋�  = 
�𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓
�𝑓𝑓𝑓𝑓

 = 
4106
58

 = 70,79 

b. Menghitung median dengan rumus: 

Jumlah responden (N)= 58  

Median terletak pada kelas 65 – 69  
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b= 
64+65
2

 = 64,5   P= 5 

F= 15    f= 10 

Me= b + p �
1
2n−F

f
� 

     = 64,5 + 5 �
1
2.  58−15

10
� 

     = 64,5 + 5�21,5
10
� 

    = 64,5 + 5 (2,15) 

     = 64,5 + 10,75= 75,25 

c. Menghitung modus dengan rumus: 

Frekuensi terbanyak pada kelas, berarti modusnya terletak 

pada kelas 65 – 69  

b= 64,5   b1= 10 – 11= -1 

P= 5   b2= 10 – 11= -1 

Mo= b + P
𝑏𝑏1

𝑏𝑏1+𝑏𝑏2
 

 =64,5 + 5 −1
−1+(−1) 
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 = 64,5 + 5(−1
−2

) 

 = 64,5 + 5 (0,5) 

= 64,5 + 2,5 = 67  

3. Mencari standar deviasi (SD) dengan rumus: 

Nilai Xi F fX Xi - 𝑋𝑋�  (Xi - 𝑋𝑋�)2 F(Xi - 𝑋𝑋�)2 

55 – 59 

60 – 64 

65 – 69 

70 – 74 

75 – 79 

80 - 84 

57 

62 

67 

72 

77 

82 

4 

11 

10 

11 

14 

8 

228 

682 

670 

792 

1078 

656 

-13,79 

-8,79 

-3,79 

1,21 

6,21 

11,21 

190,16 

77,26 

14,36 

1,46 

38,56 

125,66 

760,64 

849,86 

143,6 

16,06 

539,84 

1005,28 

Ʃ  417 58 4106 -7,74 447,46 3315,28 

SD= �F(Xi − 𝑓𝑓�)2

𝑁𝑁−1
 

     = �3315,28
58−1

 = �3315,28
57

 = �58,16 = 7,6 
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4. Analisis tes normalitas dengan rumus: 

a. Menghitung nilai Z, dengan rumus: 

Z= 𝑥𝑥−𝑥𝑥
�

𝑆𝑆  = 
55−70,79

7,6
 =−15,79

7,6
 = -2,07 

b. Menghitung X2(chi kuadrat) 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Observasi dan Ekspetasi Variabel Y 

(Adab Berpakaian Siswa) 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z 

hitung 

Z table LZ 

table 

Ei Oi (Oi −  𝐸𝐸𝐸𝐸)2

𝐸𝐸𝐸𝐸  

 54,5 -2,14 0,4838     

55 – 59    0,0532 4,522 4 0,0602 

 59,5 -1,48 0,4306     

60 – 64     0.1367 7,9286 11 1,1897 

 64,5 -0,82 0,2939     

65 – 69    0,23 13,34 10 0,8362 

 69,5 -0,16 0,0639     
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70 – 74     0.1205 6,989 11 2,3019 

 74,5 0,48 0,1844     

75 – 79     0,1885 10,933 14 0,8603 

 79,5 1,14 0,3729     

80 – 84     0,0912 5,2896 8 1,3888 

 84,5 1,80 0,4641     

X2=∑ (𝑜𝑜𝑓𝑓−𝐸𝐸𝑓𝑓)²
𝐸𝐸𝑓𝑓

 6,6371 

 
c. Menghitung derajat kebebasan, dengan rumus: 

dk = K – 3  

     = 6 – 3= 3 

d. Menentukan Chi Kuadrat tabel dengan taraf signifikan 5% 

dan dk=3 

x2
Rtabel  = (1 – a) (dk) 

  = (1 – 0,05) (3) 

   = (0,95) (3) 

  = 7,81 



93 

 

 Berdasarkan perhitungan diatas, diketahui bahwa 

x2
Rhitung= 6,6371 dan x2

Rtabel= 7,81. Jadi x2
Rhitung (6,6371) < x2

Rtabel 

(7,81). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel dari 

populasi yang ada berdistribusi normal. Hal ini karena hasil dari 

penyebaran angket adab berpakaian memiliki keseimbangan 

antara nilai tertinggi dan nilai terendah. 

Rekapitulasi hasil jawaban responden dicari rata-ratanya 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

Rata-rata skor=
𝑡𝑡𝑜𝑜𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑜𝑜𝑠𝑠
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ 𝑓𝑓𝑡𝑡𝑖𝑖𝑗𝑗

 

Rata-rata skor= 4033
20

 = 201,65 

Selanjutnya ditentukan dalam bentuk persentasi dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

Persentasi skor=
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑜𝑜𝑠𝑠 𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡−𝑠𝑠𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

𝑠𝑠𝑠𝑠𝑜𝑜𝑠𝑠 𝑓𝑓𝑖𝑖𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡
x100% 

Persentasi skor= 201,65
245

 x100%= 82,30% 

Untuk menginterpretasikan nilai tersebut, maka penulis 

menggunakan nilai kategori persentase, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, sebagai berikut: 
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Kategori persentase 

Baik  76% - 100%  

Cukup  56% - 75%  

Kurang Baik 40% - 55%  

Tidak Baik Kurang dari 40% 

Dalam perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil 

jawaban responden pada adab berpakaian siswa (variabel Y) 

sebesar 82,30%. Setelah dikonsultasikan dengan tabel kategori 

presentase, ternyata angka (82,30%) berada diantara (76% – 

100%), yang berarti variabel Y (Adab Berpakaian Siswa) 

termasuk dalam kategori baik. 

 
C. Analisis Data Variabel X (Pendidikan Aqidah Akhlak) Dengan  

Data Variabel Y (Adab Berpakaian Siswa) 

Analisis tingkat pengaruh atas variabel X (Pendidikan 

Aqidah Akhlak) dengan data Variabel Y (Adab Berpakaian Siswa), 

maka penulis melakukan analisis data dari kedua variabel tersebut, 

antara lain: 
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1. Menyusun korelasi variabel X (Pendidikan Aqidah Akhlak) 

Dengan  Data Variabel Y (Adab Berpakaian Siswa) 

Untuk mengetahui tabel korelasi antara variabel X dan 

variabel Y penulis susun dalam tabel (terlampir). 

 Dari tabel tersebut diperoleh harga-harga yang 

diperlukan untuk membentuk persamaan regresi dan koefiensi 

korelasi, yaitu:  

Ʃn= 58 Ʃx= 3874  
Ʃy= 4033 Ʃxy= 271524  
Ʃx2=262230 Ʃy2= 283835 

2. Menghitung Persamaan Regresi 

Analisis regresi dengan persamaan regresi Ŷ= a + bx 

Menghitung Konstanta (a) 

a =  
(�X2)(�Y) − (�X)(�XY)

 N�𝑓𝑓2− (�X)2
 

 = 
(262230)(4033) − (3874)(271524)

 58(262230)− (3874)2
 

 = 
1057573590 − 1051883976
15209340 − 15007876

 

 = 
5689614
201464 

P

 = 28,24 
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Menghitung Koefisiensi Regrensi (b) 

b=  
N(�XY) − (�X)(�Y)

 N�𝑓𝑓2− (�X)2
 

= 
58(271524) − (3874)(4033)

 58(262230)− (3874)2
 

= 
15748392 − 15623842
15209340−15007876

 

= 
124550
 201464

 P= 0,61 

Jadi persamaan regrensinya adalah 𝑌𝑌�= 28,24 + 0,61 X, 

artinya setiap terjadi perubahan dari satuan variabel X sebesar 

0,61, maka akan terjadi perubahan pada variabel Y pada 

kostanta 28,48. 

a.)  Menentukan Koefiensi Korelasi 

Setelah diketahui distribusinya normal, maka untuk 

menghitung korelasinya menggunakan rumus product moment, 

adapun proses perhitungannya, sebagai berikut: 

rxy= 
𝑁𝑁(�𝑓𝑓𝑋𝑋)− (�𝑓𝑓)(�𝑋𝑋)

�{𝑁𝑁(�𝑓𝑓2)− (�𝑓𝑓)2}{𝑁𝑁(�𝑋𝑋2)− (�𝑋𝑋)2}  

= 
58(271524)− (3874)(4033)

�{58(262230)−(3874)2}{58(283835)− (4033)2} 
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 = 
15748392− 15623842

�(15209340−15007876)(16462430−16265089) 

= 
124550

�(201464)(197341)
 R= 

124550
199391,84

 = 0,62 

Untuk menginterpretasikan nilai tersebut, maka penulis 

menggunakan nilai interpretasi “r” product moment, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, 

sebagai berikut:1 

Tabel 4.4 

Interpretasi Nilai “r” 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

0,800 – 1,00 

0,600 – 0,800 

0,400 – 0,600 

0,200 – 0,400 

0,000 – 0,200 

Tinggi 

Cukup 

Agak rendah 

Rendah 

Sangat rendah 

 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 319 
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Dalam perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa 

indeks koefisien korelasi sebesar 0,62. Setelah dikonsultasikan 

dengan tabel interpretasi “r”, ternyata angka “r” (0,62) berada 

diantara (0,600 – 0,800), yang interpretasinya ialah antara 

variabel X (Pendidikan Aqidah Akhlak) dengan variabel Y 

(Adab Berpakaian Siswa) terdapat korelasi yang cukup. 

b.)  Menentukan uji signifikasi Korelasi 

Untuk menentukan uji signifikasi dapat ditempuh 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menetukan thitung, dengan rumus: 

thitung = 
𝑠𝑠√𝑁𝑁−2
√1−𝑠𝑠2

 

 = 
0,62√58−2
�1−(0,62)2

 

 = 
0,62√56

�1−(0,62)2
  

= 
0,62(7,48)

�1−(0,3844)
  

= 
4,6376
√0,6156

 

= 
4,6376
0,78

 = 5,94 
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b. Menentukan derajat kebebasan, dengan rumus: 

db= N – 2  

    = 58 – 2 = 56 

c. Menentukan ttabel dengan taraf signifikasi 5% dan db: 56 

ttabel = (1 – a) (db) 

       = (1 – 0,05) (56)  

        = (0,95) (56) = 1,67 

Oleh karena thitung= 5,94 dan ttabel=,  dimana thitung 

(5,94) > ttabel (1,67), maka dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 

nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Altenatif  (Ha) diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 

antara Pendidikan Aqidah Akhlak (Variabel X) dengan 

Adab Berpakaian Siswa (Variabel Y) 

d. Menetukan CD Koefesiensi Determinasi), dengan rumus: 

CD  = r2 X 100% 

 = (0,62)2 X 100% 

 = 0,3844 X 100% 

 = 38,44 % 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui bahwa 

pengaruh Pendidikan Aqidah Akhlak (Variabel X) Terhadap 
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Adab Berpakaian Siswa (Variabel Y) adalah 38,44%, 

sedangkan sisanya sebesar 61,56% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang dapat diteliti kembali. 


